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Abstrak. Mitra Program Kemitraan Komunitas (PKM) ini adalah UKM “Bmd” yang berada di Kabupaten Langkat 

Provinsi Sumatera Utara. Mitra memiliki usaha yang bisa dikatakan cukup terkenal di Kabupaten Langkat, dimana 

produk yang dihasilkan mitra sudah menjadi unggulan daerah tersebut, jika ada tamu dari luar daerah produk mitra 

merupakan oleh-oleh khas daerah ini, namun dibalik kondisi tersebut di atas ada permasalahan yang tengah dihadapi 

oleh mitra, masalahnya adalah: (1) pembukuan keuangan yang belum maksimal, (2) merek dagang belum ada. 

Metode yang digunakan adalah: sosialisasi, demonstrasi, diskusi, dan mitra pendamping. Hasil yang dicapai adalah 

(1) mitra memiliki pengetahuan tentang pembukuan keuangan yang baik dan benar, (2) mitra memiliki merek 

dagang. 

 

Kata kunci: trademark, Bmd. 

 

Abstract. This Community Partnership Program (PKM) partner is UKM "Bmd" located in Langkat Regency, North 

Sumatra Province. Partners have a business that can be said to be quite well-known in Langkat Regency, where the 

products produced by partners have become superior in the area, if there are guests from outside the area the 

partner's products are souvenirs typical of this region, but behind the above conditions there are problems that are 

being faced by partners, the problems are: (1) inadequate financial accounting, (2) no trademark. The methods used 

are: socialization, demonstration, discussion, and companion partners. The results achieved are (1) partners have 

good and correct knowledge of financial bookkeeping, (2) partners have trademarks. 

 

Keywords: trademark, Bmd. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang 

telah dilaksanakan, bermitra dengan UKM (Usaha 

Kecil Menengah) “Bmd” yang beralamat di Jl. 

Langkat State, No. 100, Dusun IV, Desa Cempa, 

Kecamatan Hinai, Kabupaten Langkat, Provinsi 

Sumatera Utara, Kode Pos 20854, dengan pemilik 

usaha Bapak Misdi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk UKM “Bmd” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Pembukuan Keuangan Usaha 

Kondisi UKM mitra  sebagai berikut: 

1. Pembukuan keuangan usaha belum maksimal, 

hal ini dapat dilihat pada gambar 2 di atas. 

Trademark Usaha Kecil Menengah  

“BMD”  
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2. Produk yang dihasilkan belum memiliki 

merek dagang. 

3. Produksi yang dihasilkan adalah: (a) keripik 

ubi; (b) kue bawang; (c) keripik pisang, dan 

kue-kue kering lainnya. 

4. Produksi yang dominan adalah keripik ubi dan 

keripik pisang.  

Kelompok UKM “Bmd” sudah berdiri sejak 5 

tahun terakhir ini, produk olahan UKM ini berupa 

pengolahan kue-kue kering dalam kemasan, UKM 

“Bmd” dipimpim oleh Bapak Misdi. Saat ini UKM 

“Bmd” memiliki 5 orang karyawan, soal rasa kue 

olahan “Bmd” ini tidak perlu diragukan lagi, hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya pembeli yang 

datang dari berbagai daerah, mereka menjadikan 

kue-kue ini ciri khas dari Kabupaten Langkat, 

namun tidak hanya itu, pemasaran produkpun 

sudah mencapai ke luar Kabupaten Langkat, seperti 

Kota Medan, dan Kabupaten Kota lainnya yang 

berada di Sumatera Utara, ini membuktikan bahwa 

“UKM hadir sebagai suatu solusi dari sistem 

perekonomian yang sehat” (Panggabean, 2018:40). 

Suharianto (2020:21) mengungapkan bahwa 

permasalahan yang tegah dihadapi oleh mitra untuk 

saat sekrang ini perlu diberikan solusi oleh ahlinya, 

yang prioritas utama dari kegiatan ini bertujuan 

untuk “meningkatkan kualitas pembukuan 

keuangan, desain kemasan dan pengemasan dan 

kualitas produktivitasnya”.  

Dilihat dari kondisi tersebut di atas ada 

beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra, 

berupa mitra kurang memiliki pengetahuan dan 

keterampilan membuat pembukuan keuangan yang 

maksimal dan produk yanag dihasilkan mitra 

belum ada merek dagang atau kemasan yang 

menarik. 

 

II.  METODE YANG DIGUNAKAN  

1. Agar mitra memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah dan membuat 

pembukuan keuangan yag baik dan benar, 

maka metode yang digunakan adalah 

melaksanakan pelatihan, pendidikan, 

pendampingan, sosialisasi tentang pentingnya 

pembukuan keuangan dalam sebuah UKM. 

2. Agar produk mitra memiliki merek dagang 

dan mitra dapat mengolah kemasan produk 

dengan lebih menarik dan indah, maka metode 

yang digunakan berupa pelatihan, pendidikan, 

pendampingan, da sosialisasi tentang 

pentingnya sebuah branding atau merek 

dagang.   

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

Pembukuan Keuangan Usaha  

Pada tahapan ini, mitra sudah memiliki panduan 

pembukuan keuangan usaha yang baik dan benar, 

dimana mitra tidak lagi menggunakan kertas bekas 

dalam menyusun pembukuan keuangan usaha, 

namun telah menggunakan teknologi digital 

(laptop), mitrapun sudah mulai bisa 

mengoperasikan aplikasi excel dalam mengolah 

pembukuan keungan usaha.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model Pembukuan Keuangan Usaha dengan 

Contoh Laporan Keuangan Sederhana. 

Trademark (Merek Dagang) 

Pada tahapan ini tim pengabdi memperkenalkan 

merek agang baru kepada mitra, hasil desain yang 

telah tim lakukan kemudian didiskusikan lagi 

dengan mitra, hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

kecocok visi dan misi mitra dengan brand yang 

didesain, sehingga menghasilkan merek dagang 

yang apiek dan menarik tentunya.   
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Gambar 4. Memperlihatkan Beberapa Hasil Desain Merek 

Dagang “Bmd” 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Mitra memiliki pengetahuan dan cakap dalam 

mengoperasikan program excel dalam 

pembukuan keuangan usaha “Bmd”, dan 

2. Mitra memiliki desain kemasan yang baru dan 

merek dagang yang menarik serta indah, 

tentunya dengan trademarknya “Bmd”. 

Banyak hasil yang dapat diperoleh dalam  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat, seperti 

apa yang diungkapkan oleh Azis (2018: 694) 

kegiatan pengabdian dapat “Mengoptimalisasikan 

Daya Kreativitas Menuju Wirausaha Madani”. 
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